BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari temuan yang akan peneliti sajikan mulai pembahasan yang pertama
sampai akhir, bertujuan untuk menjawab tiga rumusuan masalah yang
sudah ditentukan di saat awal pembahasan.

1. Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa Kebijakan
Pengoperasian Jembatan Suramadu sangat efektif bagi masyarakat
terutama masyarakat Madura. Dibuktikan dari hasil angket yang
diperoleh peneliti yakni tentang keberadaan jembatan suramadu efektif
bagi masyarakat Madura, dari 100 responden yang menjawab Sangat
Setuju ada 32 orang, yang menjawab Setuju sebanyak 66 orang,
sedangkan yang menjawab Tidak Setuju ada 2 dan tidak ada yang
berpendapat Sangat Tidak Setuju. Jika disimpulkan, masyarakat
berpendapat jika keberadaan jembatan Suramadu efektif bagi masyarakat
Madura. Ini bisa dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dari pendapat
masyarakat yang menjawab setuju lalah sebanyak 66% dan yang
menjawab sangat setuju sebanyak 32% responden. Adanya kebijakan
pengoperasian jembatan Suramadu ini sebelumnya sudah terdapat dalam
keputusan Presiden Nomor 79 tanggal 27 Oktober 2003 tentang
pembangunan Jembatan Surabaya-Madura yang menyatakan bahwa

pembangunan Jembatan Suramadu dapat dilaksanakan. Dan juga dengan
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disahkannya Perpres nomor 27 tahun 2008 tentang badan pengembangan
wilayah surabaya — Madura.

2. Kehidupan perekonomian masyarakat pelabuhan Kamal Madura saat ini
bisa dikatakan berada dalam klasifikasi menengah kebawah, dikatakan
demikian karena peneliti mendapatkan hasil angket dari lokasi penelitian
tentang Perekonomian masyarakat Pelabuhan Kamal berkategori sebagai
kelas menengah bawah, dari 100 responden yang menjawab Sangat
Setuju ada 13 orang, yang menjawab Setuju ada 77 orang, mengatakan
Tidak Setuju sebanyak 8 orang dan yang berpendapat Sangat Tidak
Setuju ada 2 orang. Bisa disimpulkan jika masyarakat berpendapat
bahwasannya perekeonomian masyarakat Pelabuhan Kamal berkategori
kelas menengah bawah. Ini bisa dibuktikan dari adanya banyak pendapat
yang mengatakan setuju yaitu sebanyak 77% dan yang mengatakan
sangat setuju ada 13% responden. Dan terkait pendapatan masyarakat
yang berada di pelabuhan Kamal baik yang memiliki pekerjaan dan yang
tidak memiliki pekerjaan. Karakteristik responden pada penelitian ini
juga bisa dilihat pada segi penghasilan rata-rata tiap bulan responden
yakni 27 (27%) responden mendapatkan penghasilan Rp. 750.000 -
1.250.000, 33 (33%) Rp. 1.250.000 — 1.750.000, 30 (30%) Rp. 2.250.000
— 2.750.000, dan sisanya 10 (10%) responden mempunyai penghasilan
lebih dari Rp. 2.750.000 tiap bulannya.

3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan SPSS versi 16.0 diatas

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang rendah antara Kebijakan
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Pengoperasian Jembatan Suramadu Terhadap Perekonomian Masyarakat
Pelabuhan Kamal Madura, artinya 4,2 % perekonomian masyarakat
pelabuhan Kamal Madura dipengaruhi oleh Kebijakan Pengoperasian

Jembatan Suramadu, sisanya sebesar 95,8 % dipengaruhi oleh faktor lain.

. SARAN

Diharapkan kepada pemerintah agar lebih peduli dengan seksama
dan keseluruhan terhadap perekonomian masyarakat Madura terutama
terhadap perekonomian masyarakat yang merasa terkena pengaruh dari
adanya kebijakan pengoperasian jembatan Suramadu seperti yang ada
dipelabuhan Kamal Madura. Dan segera memberikan solusi serta ide yang
bagus untuk meningkatkan kembali perekonomian masyarakat Madura
terutama perekonomian masyarakat Madura yang terkena dampak dari

kebijakan pengoperasian jembatan Suramadu





